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ABSTRAK

Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) adalah suatu uji yang digunakan
untuk mengetahui konsentrasi senyawa antibakteri terendah yang masih dapat
menghambat pertumbuhan organisme tertentu. Prosedur ini digunakan untuk
menentukan konsentrasi senyawa antibakteri yang masih efektif untuk mengontrol
infeksi pada pasien.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental yaitu
dengan melakukan uji konsentrasi hambat minimum dengan metode turbidimetri
ekstrak etanol daun Acacia nilotica L dengan 4 konsentrasi ekstrak, yaitu 20%,
22,5%, 25% dan 27,5% dengan 5 Kkali replikasi terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Didapatkan nilai Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) sebesar 22,5%. Hal ini membuktikan bahwa senyawa
antibakteri pada esktrak etanol daun Acacia nilotica L. mampu dijadikan sebagai

bahan aktif dalam melawan infeksi yang alami.

Kata Kunci : Acacia nilotica L., Konsentrasi Hambat Minimum, S. aureus
Kepustakaan : 49
Tahun : 1984-2021

Vi



ABSTRACT

Minimum Inhibitory Concentration Test (MIC) is a test used to determine the
lowest concentration of antibacterial compounds that can still inhibit the growth
of certain organisms. This procedure is used to determine the concentration of
antibacterial compounds that are still effective for controlling infection in
patients.

This research method uses experimental research methods, namely by testing
the minimum inhibitory concentration with the turbidimetric method of ethanol
extract of Acacia nilotica L leaves with 4 extract concentrations, namely 20%,
22.5%, 25% and 27.5% with 5 replications for growth. Staphylococcus aureus
ATCC 25923. The minimum inhibitory concentration (MIC) was 22.5%. This
proves that the antibacterial compound in the ethanolic extract of Acacia nilotica

L. leaves can be used as an active ingredient against natural infections.

Keywords : Acacia nilotica L., Minimum Inhibitory Concentration, S. aureus
Library : 49
Year : 1984-2021
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bakteri merupakan salah satu mikroorganisme utama penyebab terjadinya
beberapa penyakit infeksi (Mitchell et al, 2006). Bakteri dapat menimbulkan
infeksi dengan masuk ke dalam tubuh, bertahan hidup, berlipat ganda, dan
mengganggu fungsi normal sel (Parker, 2009). Masuknya mikroorganisme ke
dalam tubuh manusia jika bukan merupakan flora normal tubuh dapat
menimbulkan sakit atau gangguan terhadap mekanisme tubuh. Berbagai upaya
dilakukan untuk membunuh ataupun menghambat pertumbuhan mikroorganisme
yang masuk ke dalam tubuh seperti penggunaan antibiotik ataupun terhadap
mikroorganisme yang ada di lingkungan, misalnya penggunaan antiseptik dan
desinfektan.

Flora normal merupakan mikroorganisme yang biasanya dijumpai di area
tubuh seperti kulit, rongga mulut bahkan hingga saluran pencernaan manusia.
Pada umumnya flora normal tersebut tidak menyebabkan penyakit apabila berada
pada keadaan yang seimbang dengan hospes. Salah satu flora normal yang
terdapat pada kulit dan rongga mulut manusia yaitu Staphylococcus aureus.
Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat bersifat invasif.
Hal ini terjadi apabila terdapat perubahan sifat dari bakteri, serta terganggunya
sistem pertahanan dan kekebalan tubuh hospes. Kombinasi dari kedua hal tersebut
dapat menyebabkan terjadinya infeksi (Pederson, 1996).

Salah satu infeksi di dalam rongga mulut yang dapat terjadi yaitu abses.
Abses merupakan suatu infeksi akut yang terlokalisir, manifestasinya berupa
pembengkakan, peradangan, nyeri tekan dan kerusakan jaringan setempat.
Pengobatan yang dapat dilakukan yaitu secara lokal dan sistemik. Pengobatan
secara sistemik salah satunya yaitu menggunakan antibiotik (Pederson, 1996;

Harty & Ogston, 2012). Namun peningkatan resistensi bakteri Staphylococcus



aureus terhadap berbagai jenis antibiotik menjadi suatu permasalahan yang dapat
mempersulit proses penyembuhan (Refdanita, dkk, 2004; Sari, 2006).

Saat ini telah banyak diteliti senyawa aktif yang berasal dari tumbuhan
yang ramah lingkungan dan memiliki efek samping yang minim (Sari, 2006).
Salah satu senyawa aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri terdapat
pada tumbuhan Acacia nilotica L, tanaman ini biasa disebut Gum Arab atau Babul
dan termasuk family Fabaceae yang memiliki aktivitas antimikroba (Ariani,
2013). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sharma, et al (2014:52)
membuktikan bahwa ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. memiliki kandungan
flavonoid, saponin, tannin, terpenoid, steroid, glikosida dan alkaloid yang
merupakan zat antibakteri.

Pada penelitian uji daya hambat ekstrak etanol daun Acacia nilotica
L.terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pneumoniae dengan metode difusi
pada konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%, menunjukkan daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus pneumoniae Yyaitu pada kadar hambat
minimum 4%. (Waluyo, 2016). Pada tahun yang sama dilakukan penelitian
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol Acacia nilotica L. terhadap
pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dengan metode sumuran didapatkan
daya hambat pada konsentrasi 1,5% (Faradika, 2016).

Penelitian selanjutnya dilakukan uji daya bunuh esktrak etanol daun
Acacia nilotica L. terhadap pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis dan
Staphylococcus epidermidis menggunakan metode turbidimetri dengan formula
konsenterasi ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. 10%, 15%, 20% dan 25%
didapatkan konsentrasi esktrak yang mampu membunuh bakteri Bacillus subtilis
pada konsentrasi 20% dan 25%. Sedangkan, untuk bakteri Staphylococcus
epidermidis terbunuh pada konsentrasi ekstrak 15%, 20% dan 25%. (Jannah,
Latifah, Zuraida, 2020).

Kemudian, ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. mengalami
perkembangan penelitian dengan dijadikannya sebagai bahan aktif alami
pembuatan antisepetik yang diaplikasikan pada telapak tangan mahasiswa untuk

diketahui jumlah kuman sebelum dan sesudah mencuci tangan menggunakan



handsanitizer. Dari penelitian tersebut, didapatkan hasil konsentrasi ekstrak 30%
yang paling efektif dalam menurunkan jumlah kuman (Yulfianna, 2021).

Penelitian mengenai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol
daun Acacia nilotica L. terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus belum
pernah dilakukan sebelumnya. Konsentrasi hambat minimum adalah konsentrasi
terendah dari suatu bahan antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan
mikroorganisme. Melalui cara tersebut, kemampuan suatu antibakteri dalam
menghambat pertumbuhan mikroorganisme pada konsentrasi terendah dapat
diketahui (Soelama, dkk, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui KHM
dari ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. terhadap Staphylococcus aureus.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Bakteri merupakan mikroorganisme utama penyebab penyakit infeksi. Salah
satu spesies bakteri penyebab infeksi pada luka adalah Staphylococcus aureus.
2. Peningkatan resistensi bakteri Staphylococcus aureus penyebab abses terhadap
berbagai jenis antibiotik menjadi suatu permasalahan yang dapat mempersulit
proses penyembuhan luka infeksi.
3. Saat ini telah banyak diteliti senyawa aktif yang berasal dari tumbuhan yang
ramah lingkungan dan memiliki efek samping yang minim, namun belum
diketahuinya nilai konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun Acacia

nilotica L. terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.



C. Pembatasan Masalah

Belum diketahuinya nilai konsentrasi hambat minimum pada ekstrak
etanol daun Acacia nilotica L.terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. Oleh
karena itu, diperlukan suatu parameter pemeriksaan untuk mengetahui pada
konsentrasi minimum berapakah ekstrak etanol daun Acacia nilotica L.dapat

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah berapakah konsentrasi hambat minimum serta
bagaimana mekanisme kerja senyawa antibakteri yang terkandung di dalam
ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. terhadap pertumbuhan Staphylococcus

aureus.

E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui mekanisme kerja senyawa aktif yang terkandung di
dalam ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. dalam menghambat pertumbuhan

Staphylococcus aureus.

2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak
etanol daun Acacia nilotica L. yang dibutuhkan dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman di lapangan yang merupakan penerapan dari
teori-teori yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Program Studi D-

Il Analis Kesehatan Universitas Mohammad Husni Thamrin, serta sebagai



salah satu upaya dalam rangka meningkatkan kemampuan dan keterampilan

peneliti untuk melakukan penelitian dan penulisan ilmiah.

Bagi Institusi

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk
memperluas wawasan mahasiswa Program Studi D-Ill Analis Kesehatan
Universitas MH Thamrin, serta menambah bahan untuk kepustakaan dan
menambah informasi mengenai konsentrasi hambat minimum pada ekstrak

etanol daun Acacia nilotica L. terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan mengenai
hal-hal apa saja yang telah diteliti sehingga digunakan sebagai referensi

peneliti untuk penelitian selanjutnya.

Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat dapat mengetahui jenis dan penyebab infeksi
pada luka yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus, sehingga
dapat meningkatkan kesadaran mengenai tatalaksana penanganan luka yang

baik dan benar agar terhindar dari infeksi Staphylococcus aureus.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Acacia nilotica L.

Acacia nilotica L. berasal dari India, Pakistan dan banyak juga ditemukan
di daerah Afrika. Spesies Acacia yaitu Acacia nilotica L. berasal dari
subspesies indica (Djufri, 2011:1)

Acacia nilotica L. merupakan spesies yang termasuk dalam family
Fabaceae. Spesies ini memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat dengan rata-
rata tiap diameter batangnya 2-3 cm. Jenis ini mempunyai batang yang
berkulit kasar, berwarna kehitaman, dan berduri (Lukmandaru, 2012:398).
Introduksi Acacia nilotica L. dilakukan pada tahun 1850 melalui Kebun
Botani di Calcuta (India) dengan tujuan untuk menjadikan tumbuhan tersebut
sebagai salah satu tumbuhan yang memilki nilai komersial yaitu sebagai
penghasil getah (gum) yang berkualitas tinggi (Djufri, 2011:17). Pengenalan
suatu tumbuhan yang akan digunakan dalam penelitian dapat diketahui dari
hubungan kekerabatan melalui peninjauan klasifikasi.

2. Kilasifikasi Acacia nilotica L.
Menurut Malviya, et al., (2011:830) tumbuhan Acacia nilotica L. dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Phylum : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Family : Fabaceae
Genus  : Acacia

Spesies : Acacia nilotica L.



Acacia nilotica L. termasuk dalam kingdom plantae dan memiliki kelas
Magnoliopsida serta masuk ke dalam family Fabaceae. Pengenalan terhadap
suatu tumbuhan tidak hanya dari Kklasifikasinya saja, melainkan untuk
mendapatkan informasi lebih lengkap mengenai karakter bentuk tumbuhan

Acacia nilotica L. maka dapat diketahui dari bentuk morfologinya.

Morfologi Acacia nilotica L.

Acacia nilotica L. memiliki daun berwarna hijau terang dan sedikit kusam.
Berdaun majemuk, berhadapan dan menyirip. Daun menyirip terdiri dari 3-12
pasang, memiliki anak daun 10-30 pasang. Jumlah polong yang dihasilkan
adalah 2-3 polong per 1000 anak bunga sehingga setiap pohon mampu
menghasilkan 14-3150 polong atau rata-rata 832 potong per pohon (Djufri,
2011:47). Acacia nilotica L. memiliki daun majemuk ganda (Furyanti,
2009:45).

Gambar 1. Tumbuhan Acacia nilotica L.
(Sumber: Djufri, 2011:404)

Tumbuhan Acacia nilotica L. tergolong pohon kecil (treeless) dengan
tingga 2,5-20 meter, namun ada juga yang mencapai 25 meter. Tumbuhan ini
memiliki satu batang utama (monopodial). Kulit kayu dari batang dengan
cabang utama berwarna kelabu hingga hitam atau kecoklatan dengan
permukaan yang kasar dan adanya celah-celah atau retakan-retakan (Djufri,
2011:21). Menurut (Malviya, et al.,, 2011) menyatakan bagian-bagian

tumbuhan Acacia nilotica L. sebagai berikut:



a. Daun

Daun berwarna hijau terang dengan keadaan sedikit kusam. Bertipe

daun majemuk menyirip dengan jumlah 3-10 pasang dan panjang 1,3-3,8
cm.

Gambar 2. Daun Acacia nilotica L.

(Sumber: Djufri, 2011:404)
b. Bunga

Bunga majemuk berwarna kuning keemasan dan cerah, memiliki bau
menyengat dengan rambut halus yang terletak di ketiak daun dengan
ukuran 2-3 cm. Bunga ditopang oleh ibu tangkai bunga yang panjangnya

1,5-4,5 cm. Diameter mahkota setiap anak bunga mencapai 6-15 mm dan
termasuk tipe bunga biseksual.

Gambar 3. Bunga Acacia nilotica L.

(Sumber:Djufri, 2011:404)
c. Polong

Jumlah polong yang dihasilkan addalah 2-3 polong per 1.000 anak
bunga, sehingga setiap pohon mampu menghasilkan 14-3.150 polong atau
rata-rata 832 polong per pohon. Polong berukuran 7-15 cm, berwarna

hijau ketika belum matang dan berwarna hijau kehitaman ketikan dewasa,



tidak mudah merekah atau pecah. Polong sepasang biasanya terdapat pada
ujung tangkai yang kuat.

Gambar 4. Polong Acacia nilotica L.
(Sumber: Djufri, 2011:404)
d. Duri

Duri terletak berpasangan berukuran 1-13 cm, lurus hingga
membentuk sudut, mempunyai ujung duri runcing, berwarna putih hingga
keperakan. Duri tipis, lurus dan terletak di aksila batang berukuran 5-7,5

cm pada pohon muda.

Gambar 5. Duri Acacia nilotica L.
(Sumber: Djufri, 2011:404)

Ditinjau dari ciri morfologi Acacia nilotica L., kajian lainnya mengenai
kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun Acacia nilotica L.. Bagian
daun tumbuhan ini memiliki kandungan senyawa aktif, seperti saponin, tannin
dan flavonoid (Ariani, 2013). Penelitian tumbuhan sebagai obat yang
digunakan sebagai zat antibakteri memerlukan peninjauan tentang kandungan
senyawa aktif yang ada pada tumbuhan sebelum diaplikasikan pada suatu
objek atau bahan.
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4. Kandungan dan Mekanisme Kerja Bahan Aktif Ekstrak Etanol Daun
Acacia nilotica L. Terhadap Pertumbuhan Bakteri

Acacia nilotica L. mempunyai kandungan kimia yaitu pada daun
mengandung saponin dan flavonoid (Furyanti, 2009). Kandungan tanin yang
terdapat dalam daun sebesar 7,6% (Djufri, 2011). Saponin pada Acacia
nilotica L. memiliki aktivitas antimikroba. Daun Acacia nilotica L.
memperlihatkan adanya aktivitas antibakteri (Ariani, 2013). Tumbuhan Acacia
nilotica L. juga pernah diujikan pada bakteri seperti Bacillis subtilis dan
Escherichia coli terbukti hasil uji antibakteri terhadap Bacillus subtilis dan
Escherichia coli menunjukkan adanya zona hambat disekitar paper disc.
Diameter daerah hambat ekstrak etanol daun Acacia nilotica L.) terhadap
bakteri Bacillus subtilis pada konsentrasi 5% hingga 30% berkisar antara 12
mm-15,5 mm, sedangkan terhadap Escherichia coli pada konsentrasi yang
sama berkisar antara 7,55 mm — 12,32 mm (Ariani, 2013).

Tumbuhan Acacia nilotica L. mengandung senyawa metabolit sekunder
berupa steroid, saponin, tannin dan flavonoid. Kandungan tannin pada bagian
daun sebanyak 7,6% (Malviya, et al., 2011). Senyawa metabolit sekunder
yang terkandung di dalam daun Acacia nilotica L. melalui proses ekstraksi
menggunakan pelaurt etanol adalah flavonoid, saponin, tannin, terpenoid,
steroid, glikosida dan alkaloid (Sharma, et al., 2014). Penelitian yang juga
dilakukan oleh Ariani tahun 2013, identifikasi fitokimia pada ekstrak daun
Acacia nilotica L. menunjukkan adanya kandungan senyawa saponin, tannin
dan flavonoid.

Ditinjau dari karakteristik kandungan daun Acacia nilotica L., tumbuhan
ini memiliki kandungan senyawa aktif yang berguna dalam menghambat
pertumbuhan mikroorganisme. Pengkajian dalam penelitian ini adalah bagian
daun yang juga berpotensi dalam pemanfaatan obat alami karena kandungan
senyawa aktif yang dapat menghambat bakteri.

Berikut senyawa aktif pada tumbuhan yang dapat menghambat

pertumbuhan bakteri :
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a. Flavonoid

Flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol. Jenis
utama flavonoid yang terdapat dalam tanaman antara lain dihidrakalkon,
kalkon, katekin, leukoantosianidin, flavanon, flavon, flavanol, garam
flabilium, antosianidin, dan auron. Flavonoid merupakan kandungan khas
tumbuhan hijau yang terdapat pada bagian tumbuhan termasuk daun, akar,
kayu, kulit, tepung sari, nektar, bunga, buah, dan biji. Flavonoid bersifat
polar karena mengandung sejumlah hidroksil. Flavonoid sangat efektif
digunakan sebagai antioksidan, flavonoid yang terkandung dalam ekstrak
daun memiliki aktivitas biologi seperti antimikroba, antialergi, dan
antioksidan (Susilowati dan Andi, 2014).

Flavonoid memiliki aktivitas antibakteri melalui hambatan fungsi
DNA bakteri sehingga terjadi hambatan pada proses replikasi dan translasi
bakteri. Penghambatan terhadap proses tersebut dilakukan dengan merusak
membran sitoplasma bakteri yang terdiri atas lipid dan asam amino dengan
mengeluarkan gugus alkohol pada senyawa flavonoid. Proses ini akan
menyebabkan dinding sel rusak sehingga senyawa tersebut dapat masuk ke
dalam inti sel bakteri, selanjutnya tersebut kontak dengan DNA pada inti
sel bakteri. Perbedaan kepolaran antara lipid penyusun DNA dengan gugus
alkohol pada senyawa flavonoid tersebut akan menyebabkan rusaknya
struktur lipid dari DNA bakteri sehingga bakteri akan mengalami lisis dan
mati (Gunawan, 2009). Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri
adalah membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan
terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dengan diikuti

keluarnya senyawa intraseluler (Nuria, dkk 2009).

b. Saponin
Saponin adalah glikosida triterpenoid dan sterol. Saponin merupakan
senyawa aktif permukaan yang dihasilkan dari grup steroid atau triterpen
yang berikatan dengan gula, senyawa ini memiliki pengaruh biologis yang

menguntungkan serta dapat meningkatkan sistem imun. Saponin
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menghambat pertumbuhan atau membunuh mikroba dengan cara
berinteraksi dengan membran sterol. Efek utama saponin terhadap bakteri
adalah pelepasan protein dengan enzim dari dalam sel-sel sehingga sel
akan lisis (Susilowati dan Andi, 2014). Mekanisme kerja saponin sebagai
antibakteri adalah  menurunkan tegangan permukaan sehingga
mengakibatkan naiknya permeabilitas atau lisisnya sel dan mengakibatkan

senyawa intraseluler akan keluar sehingga sel mati (Nuria, dkk., 2009).

Tannin

Tannin merupakan senyawa polifenol yang memiliki bobot molekul
tinggi antara 500 sampai 20.000 Dalton dan memiliki kemampuan
membentuk kompleks protein polisakarida (Ismarani, 2013). Tannin
dinamakan juga asam tanat, ada yang berwarna kuning atau coklat tapi ada
juga yang tidak berwarna. Tannin diketahui mempunyai beberapa manfaat
sebagai antidiare dengan antioksidan. Mekanisme tannin sebagai
antibakteri berhubungan dengan kemampuan tannin dalam menginaktivasi
sel mikroba yang terdapat pada permukaan sel yaitu melalui enzim yang
terkait pada membran sel dan polipeptida dinding sel (Ismarani, 2013).

Tannin yang mempunyai target pada polipeptida dinding sel akan
menyebabkan kerusakan membran sel yaitu hilangnya sifat permeabilitas
membran sel sehingga keluar masuknya zat-zat seperti air, nutrisi, dan
enzim tidak dapat terkontrol lagi. Apabila enzim keluar dari dalam sel
maka akan terjadi hambatan metabolisme sel sehingga mengakibatkan
terhambatnya pembentukan ATP yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakan sel. Tannin juga mengganggu permeabilitas sel dengan
mengerutkan dinding sel atau membran sel, akibatnya aktivitas sel akan

mati sehingga pertumbuhan sel terhambat bahkan mati (Ajizah, 2004).

. Terpenoid
Terpenoid adalah kelompok senyawa metabolit sekunder yang
terbesar dari jumlah senyawa maupun variasi kerangka dasar strukturnya.

Terpenoid ditemukan berlimpah dalam tanaman tingkat tinggi. Bentuk
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bebas dari terpenoid adalah dalam bentuk glikosida, glikosil ester dan
iridoid. Terpenoid juga merupakan komponen utama penyusun minyak
atsiri  (Septiana, 2011). Kemampuan senyawa terpenoid dalam
menghambat bakteri dapat menyebabkan perubahan komposisi membran
sel, sehingga membran sel mengalami kerusakan. Senyawa tersebut dapat
berinteraksi dengan protein membran yang menyebabkan lisis atau
pecahnya isi sel sehingga semua materi dalam sel keluar dan selnya mati

atau tidak berfungsi lagi (Kurniawan dan Aryana, 2015).

Steroid

Steroid adalah senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang
dapat dihasilkan dari reaksi penurunan dari terpena atau skualena.
Mekanisme kerja antibakteri senyawa steroid yaitu dengan cara merusak
membran sel bakteri sehingga permeabilitas sel terganggu dan selnya
mengalami lisis yang menyebabkan semua materi isi sel keluar sehingga

sel tidak dapat difungsikan lagi (Kurniawan dan Aryana, 2015).

Glikosida
Glikosida adalah senyawa bentuk bebas dari terpenoid. Glikosida
merupakan senyawa organik yang terdiri dari glikogen (bagian gula) dan
aglikon (bagian bukan gula). Menurut (Septiana, 2011) Glikosida terbagi
menjadi 4 tipe berdasarkan atom penghubung glikon dengan aglikon yaitu
1) O-glikosida, jika glikon dengan aglikon dihubungkan oleh atom O,
senyawa ini paling umum terdapat dalam tumbuhan, contoh salicin.
2) S-glikosida, jika glikon dengan aglikon dihubungkan oleh atom S,
contoh sinigrin.
3) N-glikosida, jika glikon dengan aglikon dihubungkan oleh atom N,
contoh vicine dengan krotonosida.
4) C-glikosida, jika glikon dengan aglikon dihubungkan oleh atom C,
contoh aloin.
Glikosida termasuk senyawa nonpolar bersifat antibakteri yang

mampu menghambat bakteri sehingga dapat menyebabkan perubahan
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komposisi membran sel dengan terjadinya pelarutan membran sel,
sehingga membran sel mengalami kerusakan. Komponen nonpolar juga
dapat berinteraksi dengan protein membran yang menyebabkan lisisnya isi

sel (Kurniawan dan Aryana, 2015).

g. Alkaloid
Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar.
Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme sebagai
senyawa antibakteri adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel (Kurniawan dan
Aryana, 2015).

5. Abses

Abses adalah penumpukan nanah di dalam rongga di bagian tubuh setelah
terinfeksi bakteri. Nanah adalah cairan yang mengandung banyak protein dan
sel darah putih yang telah mati. Nanah berwarna putih kekuningan (Craft,
2012; James et al, 2016).

Abses pada umumnya disebabkan oleh Staphylococcus aureus, walaupun
bisa disebabkan oleh bakteri lain, parasite, atau benda asing (Craft, 2012).
Abses biasanya terjadi pada infeksi folikulosentris, yaitu folikulitis, furunkel,
dan karbunkel yang berkembang menjadi abses. Abses juga bisa terjadi di
lokasi trauma, benda asing, luka bakar, atau tempat penyisipan kateter
intravena. Abses terjadi karena reaksi pertahanan tubuh dari jaringan untuk
menghindari penyebaran infeksi dalam tubuh.

Agen penyebab infeksi menyebabkan keradangan dan infeksi sel
disekitarnya sehingga menyebabkan pengeluaran toksin. Toksin tersebut
menyebabkan sel radang, sel darah putih menuju tempat keradangan atau
infeksi. Terbentuk dinding abses untuk mencegah infeksi meluas ke bagian
tubuh lain. Namun, enkapsulasi tersebut mencegah sel imun untuk menyerang

agen penyebab infeksi di dalam abses (Craft, 2012).
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Manifestasi klinis dari abses yaitu daerah peradangan dapat ditemukan di

berbagai bagian tubuh. Abses dapat muncul di permukaan kulit. Namun, abses

juga dapat muncul di jaringan dalam atau organ, misal hati dan usus. Lesi awal

abses di kulit berupa nodul eritematosa. Jika tidak diobati, lesi sering

membesar dengan pembentukan rongga berisi nanah. Community-associated

Methycilline Resisstant Staphylococcus aureus (CA-MRSA) harus dicurigai

pada semua pasien dengan abses. Gejala simtomatis berupa nodul kemerahan,
nyeri, hangat, dan bengkak (Craft, 2012; Deleo et al, 2010).
Ada beberapa jenis abses yang sudah diketahui, menurut (Agustin, 2021) :

a.

b.

Abses Anal

Abses Anal terjadi karena penumpukan nanah di dekat anus. Jenis
abses ini biasanya terjadi karena adanya infeksi pada kelenjar kecil anus.
Kemungkinan penyebab lainnya dari abses anal ini adalah adanya kelenjar
anus yang tersumbat lalu meradang dan adanya penyakit menular seksual.
Abses anal juga bisa disebabkan oleh adanya luka di anus yang terinfeksi.

Gejala yang muncul akibat abses ini adalah terjadinya
pembengkakan yang nyeri dan bernanah seperti bisul. Saat disentuh,
daerah yang terkena akan terasa hangat dan mungkin juga tambak
kemerahan. Beberapa jenis abses bisa juga bisa terjadi di jaringan anus

yang lebih dalam meskipun jarang terjadi.

Abses Bartholin

Abses Bartholin merupakan konsentrasi nanah yang terkumpul pada
kelenjar Bartholin, yang ada di tiap sisi pintu masuk vagina. Bila kelenjar
ini tersumbat, biasanya akan terbentuk kista. Nanah muncul sebagai akibat
dari kista yang mengalami infeksi. Tertumpuknya nanah akan
menimbulkan rasa sakit di area tersebut. Abses Bartholin umumnya
disebabkan oleh bakteri E.coli. Selain itu, bakteri yang menyebabkan
penyakit menular seksual, seperti klamidia atau gonore, juga dianggap

berperan dalam terbentuknya abses jenis ini.
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Abses Otak

Abses Otak adalah abses yang jarang terjadi pada otak manusia.
Kondisi ini ditandai dengan gejala sakit kepala yang tidak tertahankan dan
tidak bisa disembuhkan dengan obat antinyeri biasa. Gejala lain yang
mungkin muncul adalah adanya perubahan kondisi mental, penurunan
kesadaran, kelumpuhan, kejang dan demam tinggi. Penyebab Abses Otak
adalah bakteri atau jamur yang masuk ke jaringan otak, biasanya melalui
infeksi yang terjadi di sekitar kepala, seperti sinusitis, abses gigi, atau
infeksi telinga. Pneumonia dan cedera kepala berat juga bisa menjadi
penyebabnya.

Abses Gigi

Abses bisa juga terjadi di gigi yang ditandai dengan rasa nyeri
berdenyut parah di sekitar gigi. Rasa sakit yang datang biasanya terjadi
secara tiba-tiba dan akan memburuk dalam beberapa jam atau hari
setelahnya. Abses gigi akan menyebabkan gigi menjadi lebih sensitif, bau
mulut, bengkak di wajah dan gusi, hingga kesulitan mengunyah. Abses
Gigi disebabkan oleh bakteri yang berkumpul di dalam mulut akibat tidak
rutin membersihkan gigi dan mulut. Abses ini juga bisa diakibatkan oleh
terlalu banyak mengkonsumsi gula dan makanan yang mengandung
karbohidrat.

Abses Peritonsilar

Abses Peritonsilar juga dikenal sebagai Abses Quinsy yang
merupakan komplikasi dari tonsillitis atau radang amandel. Abses ini
sendiri sebenarnya jarang terjadi, namun bisa menjadi kondisi serius
apabila ditemukan pada bagian tonsil manusia. Beberapa gejala yang
mengiringi abses ini adalah nyeri akibat pembengkakan di dalam mulut
dan tenggorokan, sulit membuka mulut, nyeri saat menelan dan sulit
bicara. Selain itu, gejala lainnya yang mungkin timbul adalah demam, bau
mulut, sakit telinga di bagian yang terinfeksi, sakit kepala dan sulit

bernapas.
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f. Abses Saraf Tulang Belakang
Abses ini sangat jarang terjadi dan bisa mengancam nyawa
penderitanya. Biasanya, abses saraf tulang belakang adalah komplikasi
dari Abses Epidural (abses di dalam tulang tengkorak). Penyebab Abses
Sarah Tulang Belakang yang paling sering adalah infeksi bakteri
Staphylococcus sp. Dahulu, kondisis abses ini banyak disebabkan oleh
kuman penyebab TBC (Tuberkulosis). Meski jarang ditemukan, abses ini

juga bisa disebabkan oleh jamur.

g. Abses Hati

Organ dalam lain yang bisa terkena abses adalah hati atau liver.
Abses Hati dibagi menjadi 2 macam, yaitu Abses Hati Amoeba dan
Piogenik. Abses Hati Amoeba disebabkan oleh parasit usus Entamoeba
histolytica, jika usus seseorang terinfeksi oleh parasit ini, maka parasite
bisa terbawa oleh darah ke hati lalu menyebabkan abses. Gejala dari abses
hati ini adalah sakit yang menetap dan terasa menusuk-nusuk di perut,
terutama bagian kanan atau atas. Gejala lainnya adalah batuk, demam,
gelisah, penurunan nafsu makan, keringat berlebih dan berat badan
menurun. Abses Hati Piogenik adalah peradangan yang terjadi pada
saluran empedu. Gejala pada abses ini menyebabkan feses keras dan
berwarna putih, serta urine berwarna gelap. Umumnya, penderita akan
merasakan nyeri perut di bagian kanan atas. Demam, tidak nafsu makan,
mual, muntah, lemas, kulit kuning dan berat badan turun drastis, juga

dapat dialami penderita.

6. Staphylococcus aureus
Pemberian nama genus Staphylococcus berasal dari penampilan secara
mikroskopisnya, sel-selnya tertanda seperti buah anggur kecil, susunan seperti
ini disebabkan oleh pembelahan sel yang terjadi secara tidak teratur pada
berbagai bidang. Staphylococcus aureus bersifat anaerob fakultatif,

membentuk sitokrom hanya pada kondisi aerob dan bersifat relative tahan
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terhadap pengeringan. Staphylococcus aureus bersifat patogen (oleh enzim
dan ekoenzim dengan pembentukan nanah) mengeksresikan enterotoksin
(Schlegel, 1984). S.aureus adalah bakteri Gram positif, biasanya tersusun
dalam kelompok menyerupai buah anggur yang tidak teratur. S.aureus tumbuh
dengan mudah di berbagai medium dan aktif secara metabolic, melakukan
fermentasi karbohidrat dan menghasilkan pigmen yang bervariasi dari putih
hingga kuning tua. S.aureus bersifat koagulase positif dan merupakan patogen
utama pada manusia (Jawetz, dkk, 2005).

Klasifikasi S.aureus menurut Bergey edisi ke-7 (Dwidjoseputro, 1987)

e 'J
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Familia : Micr “ % “‘va.“

amilia : Micrococcacea % PO T S

Genus - Staphylacoccus Gambar 6. Staphylococcus aureus

Spesies : Staphylococcus aureus (Sumber : Dokumen Pribadi)

Ciri khas S.aureus adalah sel berbentuk sferis, berdiameter sekitar 1um
tersusun dalam kelompok yang tidak beraturan. Bentuk kokus, susunan
tunggal berpasangan, tetrad. S.aureus tidak motil dan tidak membentuk spora,
mudah berkembang pada sebagian besar medium bakteriologik dalam
lingkungan aerobic atau mikroaerofilik. Organisme ini paling cepat
berkembang pada suhu 37°C. Koloni pada medium padat berbentuk nulat,
halus, meninggi dan berkilau berwarna kuning tua kecoklatan.

S.aureus mengandung polisakarida antigenik dan  protein.
Peptidoglikan, polimer polisakarida yang mengandung subunit yang terangkai
merupakan eksoskelet yang kaku pada dinding sel. Asam teikoat yang
merupakan polimer gliserol atau ribitol fosfat, berhubugan dengan
peptidoglikan dan dapat menjadi antigenik (Jawetz, dkk, 2001).

Suhu optimum untuk pertumbuhan S.aureus adalah 35-37°C, dengan

suhu minimum 6,7°C dan suhu maksimum 45,4°C. Bakteri ini dapat tumbuh
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pada pH 4,0-9,8, dengan pH optimum 7,0-7,5. Pertumbuhan terbaik dan khas
lalah pada suasana aerob dan dapat tumbuh dalam udara yang hanya
mengandung hydrogen dan pH optimum untuk pertumbuhan ialah 7,4.
Pertumbuhan pada pH mendekati 9,8 hanya mungkin bila substratnya
mempunyai komposisi yang baik untuk pertumbuhannya.

Warna khas dari S.aureus adalah kuning keemasan, hanya intensitas
warnanya dapat bervariasi. Pada lempeng agar darah umumnya koloni lebih
besar dan pada varietas tertentu koloninya dikelilingi oleh zona hemolisis
(Tim pengajar mikrobiologi kedokteran, 1994). Beberapa spesies dari
Staphylococcus aureus menghasilkan toksin yang kadang-kadang berbahaya,
toksin itu dikenal sebagai stafilolisin yang dihasilkan S.aureus. Stafilolisin
juga dapat menyebabkan gangguan pada pencernaan (Dwidjoseputro, 1994).

Keracunan makanan karena bakteri Staphylococcus aureus disebabkan
oleh asupan makanan yang mengandung Enterotoksin Staphylococcus, yang
terdapat pada makanan yang tidak tepat cara pengawetannya. Enterotoksin
stabil terhadap suhu tinggi, gejala akibat toksin ini dapat terjadi dalam waktu
1-6 jam setelah asupan makanan terkontaminasi (Zein, dkk, 2004). Gejala
klinis yang muncul diantaranya mual, muntah, kejang atau kram perut dan
diare, disamping itu dapat juga disertai sakit kepala, kejang otot dan tekanan
darah meningkat (Nugroho, 2004). Masa berlangsungnya penyakit kurang
dari 24 jam (Zein, dkk, 2004).

7. Faktor Predisposisi

Infeksi Luka yang menyebabkan Abses dipengaruhi oleh beberapa faktor

resiko berikut ini :

a. Kurangnya Hiegene Sanitasi

Rendahnya kesadaran masyarakat akan kebersihan dan kesehatan diri

sendiri, misalnya saat terjadi luka pada kulit bagian luar namun tidak
dibersihkan dengan cairan antiseptik dan menutup luka tersebut dengan
plester atau kasa steril, sehingga menimbulkan infeksi luka berupa
benjolan disertai dengan nanah.
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b. Penurunan Daya Tahan Tubuh
Tubuh memiliki sistem pertahanan internal dan eksternal. Contoh
sistem pertahanan tubuh internal misalnya seperti kulit, membran mukosa
dan kelenjar air mata. Contoh sistem pertahanan tubuh eksternal misalnya
seperti neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, monosit, sel NK dan lain-lain.
Apabila daya tahan tubuh mengalami penurunan dari segi jumlah dan
fungsinya, maka dapat menyebabkan penyakit akibat infeksi bakteri.
c. Luka Pada Permukaan Kulit
Saat terjadi luka pada kulit bagian luar dan tidak segera diobati dan
ditutup dengan plester atau kasa steril, maka antigen atau zat asing seperti
debu, bakteri, virus, dan lainnya akan masuk melalui luka yang terbuka
tersebut sehingga menyebabkan infeksi yang membuat luka tersebut

semakin parah.

8. Diagnosis Penyakit Infeksi Pada Luka
Untuk mengetahui jenis dan penyebab penyakit infeksi akibat luka yang
terbuka, dibutuhkan beberapa prosedur pemeriksaan terhadap pasien sebagai
berikut :
a. Anamnesis
Anamnesis adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh dokter
sebagai pemeriksa dan pasien yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang penyakit yang diderita dan informasi lainnya yang
berkaitan, sehingga dapat mengarahkan diagnosis dan pemeriksaan
lanjutan terhadap pasien. (Burns et al, 2011).
b. Pemeriksaan Darah Rutin
Pemeriksaan darah rutin merupakan pemeriksaan darah yang paling
awal atau screening test untuk mengetahui diagnosis suatu kelainan dalam
darah seseorang. Pemeriksaan darah rutin meliputi pemeriksaan
hemoglobin, hematokrit, hitung jumlah sel darah merah, hitung jumlah sel
darah putih, hitung jumlah sel trombosit dan indeks eritrosit. (Kemenkes
RI, 2011).
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Kultur Bakteri dan Pewarnaan Gram

Kultur bakteri merupakan suatu metode pembiakan sel dengan cara
menanam bakteri pada media. Kultur bakteri ini biasanya dilakukan untuk
mengidentifikasi jenis bakteri. Kultur bakteri dapat dilakukan pada media
padat dan cair. Setelah spesimen ditanam pada media pertumbuhan,
apabila terdapat infeksi bakteri akan mengalami pertumbuhan koloni pada
media pertumbuhan tersebut. Setelah koloni tumbuh, selanjutnya
dilakukan pengamatan morfologi dan jenis Gram dari koloni melalui
pewarnaan Gram. Bakteri Gram positif dan negatif dibedakan dengan zat
warna yang terikat pada dinding sel bakteri. Bila bakteri berwarna ungu
menandakan jenis Gram positif, sedangkan apabila bakteri berwarna
merah menandakan jenis Gram negative. (Pertiwi, dkk, 2021).

Uji Sensitivitas Antibiotik

Uji sensitivitas antibiotik merupakan tes yang digunakan untuk
menguji kepekaan suatu antibiotik. Uji sensitivitas bertujuan untuk
mengetahui efektifitas dari suatu antibiotik (Wahyutomo, 2009). Hasil
sensitivitas suatu bakteri terhadap antibiotik ditentukan oleh diameter zona
hambat yang terbentuk, semakin besar diameter zona hambatnya maka
pertumbuhan bakteri semakin terhambat sehingga dibutuhkan standar
acuan untuk menentukan apakah bakteri tersebut resisten atau sensitif
terhadap suatu antibiotik.

Uji sensitivitas antibiotik dapat dilakukan dengan beberapa cara
yaitu: difusi cakram (diffusion test) dan pengenceran atau dilusi (dilution
test).

1). Metode Difusi Cakram
Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi
cakram (diffusion test) dengan menggunakan cakram kertas, cakram
kaca dan pencetak lubang. Prinsip metode ini adalah mengukur zona
hambatan pertumbuhan bakteri yang terjadi akibat difusi zat yang
bersifat sebagai antibakteri di dalam media padat melalui pencadang.

Daerah hambatan pertumbuhan bakteri adalah terbentuknya zona
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jernih di sekitar cakram. Luas daerah hambatan berbanding lurus
dengan aktivitas antibakteri, semakin kuat daya aktivitas
antibakterinya, maka semakin luas daerah hambatannya.

Metode ini dipengaruhi oleh banyak faktor fisik dan kimia,
misalnya : pH, suhu, zat inhibitor, sifat dari media dan kemampuan
difusi, ukuran molekul dan stabilitas dari bahan obat (Jawetz, dkk,
2001). Namun, metode ini mempunyai kelemahan yaitu tidak dapat
diketahui apakah suatu agen antimikroba sebagai bakterisidal dan
bukan hanya bakteriostatik (Tortora, dkk, 2010).

2). Metode Dilusi

Metode dilusi (dilution test) menggunakan pengenceran
senyawa antibakteri yang menurun secara bertahap, baik dengan
media cair atau padat. Kemudian, media diinokulasi bakteri uji dan
diinkubasikan pada inkubator. Tahap akhir dilarutkan antara
antibakteri dengan kadar yang menghambat atau mematikan. Metode
dilusi sering digunakan untuk menentukan konsentrasi penghambat
terkecil dan juga untuk menetapkan konsentrasi bakterisidal terkecil
dari suatu senyawa antimikroba yang disebut konsentrasi hambat
minimum (KHM) (Tortora, dkk, 2010).

Konsentrasi hambat minimum (KHM) adalah konsentrasi
senyawa antibakteri terendah yang masih dapat menghambat
pertumbuhan organisme tertentu. Prosedur ini digunakan untuk
menentukan konsentrasi senyawa antibakteri yang masih efektif untuk
mengontrol infeksi pada pasien. Inokulum mikroorganisme yang telah
distandarisasi ditambahkan ke dalam tabung yang mengandung seri
enceran suatu antibakteri dan pertumbuhan mikroorganisme akan
termonitor dengan perubahan kekeruhan. Dengan cara ini, KHM
antibakteri yang dapat mencegah pertumbuhan mikroorganisme secara
in vitro dapat ditentukan (Harnita dan Radji, 2008).
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9. Penatalaksanaan Abses

Obat antibakteri topikal sering digunakan untuk mencegah dan menekan
pertumbuhan bakteri pada luka abses dan luka operasi. Diantara beberapa
obat antibakteri topikal yang paling berguna terhadap aktivitas antibakteri
Staphylococcus aureus adalah salep mupirosin 2%. Sediaan salep atau krim
diberikam 2-3 kali sehari selama 7-10 hari. Penggunaan salep mupirosin 2%,
melepas krusta dan menjaga hiegene yang baik merupakan terapi yang cukup
efisien pada kasus ringan hingga sedang (Craft, 2012).

Sedangkan pada kasus infeksi yang berat diperlukan juga antibiotik
sistemik. Antibiotik sistemik diberikan minimal selama 7 hari. Antibiotik yang
diberikan pada penatalaksanaan abses berupa, terapi lini pertama: diberikan
penicillin namun bila alergi terhadap penicillin dapat diberikan erhythromycin.
Terapi lini kedua: diberikan clindamycin, pada kasus dengan Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dapat diberikan doxycycline,
namun tidak direkomendasikan untuk anak-anak dibawah 8 tahun. (Perdoksi,
2017).
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B. Kerangka Berfikir
1. Kerangka Teori

Mikroorganisme
Strain/Spesies
Usia

Kerapatan sel
Media
Lingkungan

o~ v D

Acacia nilotica v

Terhambat

1. Strain/Spesies Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun
Acacia nilotica L. Terhadap I

A 4

2. Tempat tumbuh

3. Pelarut ekstrak Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Tidak Terhambat

4. Konsentrasi Ekstrak 4

Metoda
Dilusi
Turbidimetri

Pelaksana

A WD

Sarana dan Prasarana Lab




2. Kerangka Konsep

Acacia nilotica

1. Acacia nilotica L.

Mikroorganisme

Staphylcoccus aureus

A\ 4
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2. Konsentrasi Ekstrak 20%,
22,5%, 25% dan 27,5%

Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun
Acacia nilotica L. Terhadap
Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Terhambat

Metoda
1. Turbidimetri
2. Peneliti

3. Sarana dan Prasarana Lab

Tidak Terhambat




METODA PENELITIAN

BAB |11

A. Definisi Operasional Variabel

Untuk menyamakan persepsi antara pembaca dan peneliti maka dibuat

definisi operasional seperti berikut ini :

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur ﬂfﬂ?
Variabel Terikat
1. | Uji Daya Uji yang digunakan untuk | Mengamati konsentrasi | Alat-alat 1. Terhambat Nominal
Hambat mengetahui konsentrasi senyawa | minimum ekstrak yang | laboratorium | 2. Tidak terhambat
antibakteri terendah yang masih | masih dapat membunuh
dapat menghambat pertumbuhan | S. aureus pada media
Staphylococcus aureus ATCC | Nutrient Broth setelah
25923 pada media Nutrient Broth. | ditambahkan  ekstrak
daun Acacia nilotica L.
Variabel Bebas
1. | S.aureus Kuman yang digunakan dalam | Menginkubasi kuman | Alat-alat 1. Koloni berwarna | Ordinal
penelitian dengan usia kuman 24 | yang telah ditanam pada | laboratorium | kuning keemasan
jam, kerapatan kuman 0,5 Mc | media Mannitol Salt 2. Kekeruhan pada
Farland, ditanam pada media | Agar (MSA) pada suhu Suspensi kuman sama
Manitol Salt Agar (MSA) dan | 37 °C selama 24 jam, dengan standar 0,5
diinkubasi pada suhu 37°C. dibuat suspensi kuman Mc Farland
dengan membandingkan
standar 0,5 Mc Farland
2. | Konsentrasi Kandungan atau kadar hasil | Dengan perhitungan Alat-alat 1. Konsentrasi 20% Nominal
Ekstrak ekstraksi etanol daun Acacia | pengenceran : laboratorium | 2. Konsentrasi 22,5%
Etanol Daun | nilotica L. yang dibuat | N1.V1=N2.V2 3. Konsentrasi 25%
Acacia konsentrasi bertingkat, yaitu 4. Konsentrasi 27,5%
nilotica L.. 20%; 22,5%; 25%; 27,5%.
3. | Turbidimetri | Mengukur kekeruhan konsentrasi | Tingkat kekeruhan | Alat-alat 1. Keruh Ordinal
ekstrak etanol daun Acacia | dilihat secara visual | laboratorium | 2. Tidak keruh
nilotica L. terendah yang masih | (matameter)
dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus ATCC
25923 secara visual.
4. | Saranadan Alat-alat  laboratorium  yang | Tidak adanya | Alat-alat 1. Alat terlihat bersih Ordinal
Prasarana digunakan dalam penelitian yang | kontaminasi pada media | laboratorium | 2. Tidak ada debu dan
Lab sudah dibersihkan dan di sterilkan | pertumbuhan bakteri kotoran

menggunakan autoklaf dan oven.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi, Kampus A

Universitas Mohammad Husni Thamrin.

. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 30 Mei 2022 sampai dengan 13
Juli 2022.

C. Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi penelitian ini adalah pohon Acacia nilotica L. yang telah
berumur > 1 tahun dilihat dari daunnya yang berwarna hijau terang sedikit
kusam, bunga berwarna kuning keemasan, polong berwarna hijau kehitaman
dan duri yang terletak berpasangan dengan ujung yang runcing. Pohon ini

diperoleh dari Savana Bekol Taman Nasional Baluran, Jawa Timur.

. Sampel
Sampel adalah ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. yang sudah
dilakukan proses ekstaksi dengan metode maserasi hingga didapatkan ekstrak

yang kental berwarna kecoklatan.
D. Teknik Pengumpulan Data

Melakukan pengambilan sampel yang sesuai yaitu daun Acacia nilotica L.
yang diambil dari Savana Bekol Taman Nasional Baluran, Jawa Timur pada
bulan Oktober tahun 2021.

Membuat ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. dengan pelarut etanol 96%
yang dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas MH Thamrin.

Melakukan pembuatan media Nutrient Broth sebanyak 1000 mL, lalu media
dituangkan ke tabung reaksi dan disterilkan pada autoklaf dengan suhu
121°C, selama 15 menit (tekanan 2 Atm).
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Melakukan peremajaan kuman Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada
media Mannitol Salt Agar, kemudian diinkubasi dalam incubator pada suhu
37°C selama 24 jam.

Membuat larutan DMSO 4% dengan memipet 0,8 mL DMSO 99% (v/v), lalu
ditambahkan 19,2 mL Aquabidest steril, kemudian di homogenkan.

Membuat serial pengenceran konsentrasi bertingkat ekstrak etanol daun
Acacia nilotica L. dengan konsentrasi 20%, 22,5%, 25% dan 27,5% dengan
cara menimbang ekstrak daun Acacia nilotica L. masing-masing sebanyak 2
mL, 2,25 mL, 2,5 mL dan 2,75 mL ekstrak, kemudian dilarutkan dengan 8
mL, 7,75 mL, 7,5 mL dan 7,25 mL DMSO 4%.

Membuat standard 0,5 Mc Farland dengan cara memipet 9,95 mL H2SO4 1%,
lalu ditambahkan 0,05 mL BaCl. 1%, kemudian dihomogenkan.

Membuat suspensi kuman Staphylococcus aureus ATCC 25923 dari koloni
yang sudah di remajakan, dengan NaCl 0,85%, lalu dibandingkan dengan
standar 0,5 Mc Farland, hingga didapatkan kerapatan kuman 0,5 Mc Farland.
Melakukan uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun
Acacia nilotica L. terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus pada media Nutrient
Broth.

Mengamati hasil konsentrasi hambat minimum setelah dilakukan inkubasi

pada suhu 37°C selama 24 jam.

E. Alat, Bahan dan Cara Kerja

Alat

Alat yang digunakan yaitu :

a. Buret h. Bulb Pipet
b. Tabung reaksi i. Gelas Ukur
c. Rak tabung rekasi J. Inkubator
d. Pipet ukur 10 ml ; 1 ml k. Oven

e. Batang Pengaduk I. Blender

f. Lampu Spirtus m. Hotplate

g. Ouse n. Parafilm
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0. Kertas saring u. Beaker Glass
p. Kapas v. Bio Safety Cabinet
g. Saringan w. Plastik
r. Neraca Digital X. Botol Kaca Hitam
s. Labu Erlenmeyer y. Vortex
t. Neraca Analitik z. Magnetic Stirer

2. Bahan

Bahan yang digunakan yaitu :

a. Daun Acacia nilotica L. d. Agquadest
b. Etanol 96% c. Staphylococcus aureus (ATCC 25923)
c. DMSO 4% d. Nutrient Broth (Lot.122411/145)

d. Aquabidest Steril

3. CaraKerja
a. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L. Sesuai SOP

Balitro (2018)

1). Mengumpulkan daun Acacia nilotica L. yang masih segar diambil
semua bagian daun karena daun majemuk, kemudian disortir untuk
memisahkan antara daun dengan batangnya. Setelah itu, daun
ditimbang dan dicuci bersih dalam wadah. Setelah ducuci dicacah dan
dikering anginkan.

2). Dikering anginkan selama 7 hari sampai benar-benar kering (tidak ada
kandungan air), setelah itu oven dengan suhu 50°C untuk memastikan
benar-benar kering selama 2-3 jam. Kemudian daun dihaluskan
menggunakan blender hingga menjadi serbuk.

3). Menimbang serbuk daun Acacia nilotica L. sebanyak 300 gram dan
dimasukkan ke dalam beaker glass 1000 ml. Kemudian ditambahkan
etanol 96% untuk daun Acacia nilotica L. sebanyak 900 ml
(perbandingan 1:3), lalu dihomogenkan dengan magnetic stirrer selama
3 jam, setelah itu ditutup dengan plastik dan parafilm.
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4). Beaker glass yang berisi larutan daun Acacia nilotica L. disimpan di
dalam lemari yang terhindar dari cahaya atau sinar matahari langsung.

5). Hasil maserasi disaring menggunakan corong dan kertas saring agar
endapan serbuk daun Acacia nilotica L. tidak ikut kembali, kemudian
hasil maserasi ditampung di dalam beaker glass yang ditutup dengan
plastik dan parafilm.

6). Hasil saringan diuapkan di atas magnetic stirrer selama 8-10 jam
hingga didapatkan ekstrak kental berupa pasta.

7). Ekstrak yang telah berhasil dibuat dipindahkan dalam botol kaca yang
bersih dan kering, ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. siap untuk
digunakan. Simpan dalam refrigerator pada suhu 2-8°C jika tidak

langsung digunakan.

Pembuatan Larutan DMSO 4%

1). Pipet 0,8 mL DMSO 99% (v/v) menggunakan mikropipet, kemudian
masukkan ke dalam tabung reaksi.

2). Tambahkan 19,2 mL aquabidest steril pada tabung reaksi steril lalu

dihomogenkan dengan vortex.

Pengenceran Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L.
20%, 22,5%, 25% dan 27,5%

Buat pengenceran konsentrasi ekstrak etanol daun Acacia nilotica
L. dengan pelarut DMSO 4%. Serial konsentrasi yang akan digunakan
dalam uji koefisien fenol yaitu 20%, 22,5%, 25% dan 27,5%. Pembuatan

serial konsentrasi dapat disesuaikan menggunakan rumus pengenceran :

V1.N1=V2.N2

Keterangan :

V1

N1

= Volume pertama (volume ekstrak etanol Acacia nilotica L. yang akan
dicampurkan dengan DMSO 4%)

= Konsentrasi pertama (konsentrasi ekstrak etanol Acacia nilotica L.
100%)
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Volume kedua (volume pengenceran yang akan dibuat 1000 pL)
Konsentrasi kedua (konsentrasi yang akan dibuat 20%, 22,5%, 25%,
27,5%)

Tabel 2. Takaran Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L. Dengan

DMSO 4%
Konsentras| Eksftral_< D_aun DMSO Volume Volume Volume
Ekstrak Daun Acacia nilotica L. 4% (mL) | Total (mL) | Buang (mL) | Akhir (mL)
Acacia nilotica L. Stock (mL) ° g
20% 2 8 10 55 4,5
22,5% 2,25 7,75 10 55 4,5
25% 2,5 75 10 55 4,5
27,5% 2,75 7,25 10 55 4,5
1). Siapkan 4 buah labu Erlenmeyer yang bersih dan steril kemudian beri
label konsentrasi ekstrak daun Acacia nilotica L. yang akan dibuat.
2). Timbang ekstrak di dalam neraca digital menggunakan labu
Erlenmeyer secara aseptis dekat dengan bunsen. Timbang masing-
masing ekstrak sebanyak 2 mL untuk 20%, 2,25 mL untuk 2,25%, 2,5
mL untuk 2,5% dan 2,75 mL untuk 2,75%.
3). Tambahkan larutan DMSO 4% ke dalam labu Erlenmeyer berisi
ekstrak tadi masing-masing sebanyak 8 mL untuk 20%, 7,75 mL
untuk 22,5%, 7,5 mL untuk 2,5% dan 7,25 mL untuk 27,5%.
4). Homogenkan ekstrak dengan pelarut DMSO 4% dengan cara
menggoyangkan labu Erlenmeyer secara hati-hati hingga homogen.
d. Pembuatan Media Nutrient Borth

1). Timbang sebanyak 25 gram bubuk media nutrient broth dengan kertas
saring diatas neraca analitik.

2). Masukkan bubuk yang telah ditimbang ke dalam beaker glass, lalu
tambahkan 1000 pL aquadest.

3). Homogenkan dengan cara diaduk dengan batang pengaduk sambil
dipanaskan diatas hotplate. Media yang homogen ditandai dengan

jernih pada warna media, serta tidak ada endapan atau gumpalan.
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4). Didihkan media selama 1 menit.

5). Atur pH media direntang 7.2 = 0.2. Jika terlalu asam tambahkan NaOH
0,1 N tetes demi tetes. Jika terlalu basa tambahkan HCI 0,1 N tetes
demi tetes hingga pH media sesuai.

6). Tuangkan media buffer pepton ke dalam tabung reaksi menggunakan
buret masing-masing tabung sebanyak 2 ml, kemudian tutup dengan
kapas kering.

7). Sterilkan media buffer pepton di dalam autoklaf pada suhu 121°C,
selama 15 menit (tekanan 2 Atm).

8). Setelah sterilisasi selesai, keluarkan media nutrient broth dan biarkan
hingga suhunya turun 40-50°C. Media siap untuk digunakan, Jika
media tidak langsung digunakan dapat disimpan pada refrigerator

dengan suhu 2-8°C.

Pembuatan Standard 0,5 Mc Farland

1). Pipet larutan H2SO4 1% sebanyak 9,95 mL ke dalam tabung reaksi
yang bersih dan kering dengan mikropipet.

2). Tambahkan 0,05 mL larutan BaCl. 1% ke dalam tabung reaksi, lalu

homogenkan dengan vortex.

Peremajaan Kuman Staphylococcus aureus

1). Siapkan kuman Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada medium
Blood Agar, ouse jarum, medium Mannitol Salt Agar dan bunsen.

2). Pijarkan ouse jarum diatas lampu Bunsen hingga membara, biarkan
hingga suhunya turun.

3). Ambil 1 koloni terpisah dari medium Blood Agar dengan ouse jarum.

4). Inokulasikan koloni bakteri pada medium Mannitol Salt Agar,
kemudian inkubasi media MSA pada inkubator dengan suhu 37°C,

selama 24 jam.



33

g. Pembuatan Suspensi Bakteri Staphylococcus aureus (ATCC 25923)

1).

2).

3).

Pijarkan ouse di atas bunsen, biarkan hingga dingin. Kemudian, ambi 1
ouse biakan koloni bakteri dari medium Mannitol Salt Agar yang
sudah dilakukan peremajaan kuman selama 24 jam.

Masukkan 1 ouse biakan koloni ke dalam 5 mL NaCl 0,85%, lalu
homogenkan dengan vortex.

Bandingkan kekeruhan pada tabung yang berisi NaCl 0,85% dengan
tabung standard 0,5 Mc Farland di latar belakang hitam, hingga
didapatkan kerapatan kuman 0,5 Mc Farland. Suspensi kuman siap

untuk digunakan.

h. Uji Turbidimetri Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol

Daun Acacia nilotica L. Pada Medium Nutrient Broth

1).

2).

3).

4).

5).

Siapkan tabung reaksi yang berisikan ekstrak etanol daun Acacia
nilotica L. yang sudah dibuat serial konsentrasi bertingkat 20%,
22,5%, 25% dan 27,5% masing-masing 4,5 mL.

Tambahkan masing-masing 0,5 mL suspensi kuman Staphylococcus
aureus ATCC 25923 ke dalam tabung reaksi tadi.

Pijarkan ouse diatas bunsen. Lalu ambil 1 ouse biakan suspensi bakteri
yang sudah kontak dengan pengenceran ekstrak etanol daun Acacia
nilotica L. Lalu inokulasikan ke dalam medium Nutrient Broth secara
aseptis.

Inkubasi medium Nutrient Broth di dalam inkubator pada suhu 37°C,
selama 24 jam.

Amati ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri pada media Nutrient
Broth. Jika terjadi kekeruhan dan terbentuk lapisan putih pada
permukaan media, artinya bakteri masih dapat tumbuh pada
pengenceran fenol dan konsentrasi ekstrak etanol daun Acacia nilotica

L. tersebut. Jika tidak terjadi kekeruhan, artinya bakteri terbunuh pada
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pengenceran fenol dan konsentrasi ekstrak etanol daun Acacia nilotica

L. tersebut.

Berikut ini merupakan data hasil uji pendahuluan pada uji

konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun Acacia nilotica

L. terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10%,

20%, 30% dan 40% yang dijadikan sebagai acuan tingkat konsentrasi pada

uji yang sebenarnya yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data Uji Turbidimetri Pendahuluan Konsentrasi Hambat Minimum
Ekstrak Etanol Daun Acacia niotica L. Pada Medium Nutrient Broth

Konsentrasi Ekstrak Etanol

No L Hasil Keterangan

Daun Acacia nilotica L.
1. 10% +/Positif | Tidak menghambat pertumbuhan bakteri
2. 20% +/Positif | Tidak menghambat pertumbuhan bakteri
3. 30% -/Negatif | Menghambat pertumbuhan bakteri
4. 40% -/Negatif | Menghambat pertumbuhan bakteri

Keterangan : Pada media Nutrient Broth : (+) = munculnya kekeruhan, (-) = jernih

Hasil uji turbidimetri pendahuluan yang juga dicantumkan pada

lampiran 3 menunjukkan konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol

daun Acacia nilotca L. mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus

aureus pada konsentrasi 30%. Oleh karena itu, dilakukan penurunan
tingkat konsentrasi ekstrak menjadi 20%, 22,5%, 25% dan 27,5% untuk

mengetahui konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun Acacia

nilotica L. terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.
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F. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian eksperimen ini dilakukan pengujian terhadap variabel
bebas dan variabel terikat, sehingga data primer yang diperoleh pada penelitian ini
dapat diolah dan disajikan dalam bentuk tabel.

Jenis Medium | Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L.
Nutrient Broth % % % %
Hasil +/- +/- +/- +/-

Untuk menentukan jumlah pengulangan pengujian koefisien fenol ekstrak

etanol daun Acacia nilotica L. menggunakan rumus Federer :
Rumus Federer = (n-1) (t-1) > 15

Keterangan :
n = Jumlah total pengulangan pengujian
t = Jumlah konsentrasi yang digunakan (20%, 22,5%, 25%, 27,5%)
Rumus Federer = (n-1) (t-1) > 15
=(n-1) (4-1)>15
=3.(n-1)>15
=3n-3>15
=3n>18=n> 13—8 = 6 kali pengulangan pengujian

Pada penelitian ini dilakukan hingga 5 kali replikasi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Telah dilakukan penelitian tentang uji konsentrasi hambat minimum
ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. pada konsentrasi 20%, 22,5%, 25% dan
27,5% dengan metode turbidimetri dan pengulangan pengujian sebanyak 5 kali
berdasarkan rumus Federer dalam menentukan total jumlah pengulangan
pengujian dengan hasil sebagai berikut :

1. Hasil Uji Turbidimetri Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol
Daun Acacia nilotica L. Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus
Pada hasil uji turbidimetri konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol
daun Acacia nilotica L. terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus
menggunakan konsentrasi ekstrak 20%, 22,5%, 25% dan 27,5% yang
dilakukan sebanyak 5 kali pengulangan didapatkan konsentrasi hambat
minimum sebesar 22,5%.

Tabel 4. Data Uji Turbidimetri Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol
Daun Acacia niotica L. Pada Medium Nutrient Broth

No | Konsentrasi Ekstrak Etanol Hasil Keterangan
Daun Acacia nilotica L.
1. 20% +/Positif | Tidak menghambat pertumbuhan bakteri
2. 22,5% -/Negatif | Menghambat pertumbuhan bakteri
3. 25% -/Negatif | Menghambat pertumbuhan bakteri
4. 27,5% -/Negatif | Menghambat pertumbuhan bakteri

Keterangan : Hasil Positif (+) = Tidak menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus ditandai munculnya kekeruhan dan lapisan putih pada
permukaan media Nutrient Broth (NB), Hasil Negatif (-) = Menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ditandai dengan tidak adanya
kekeruhan dan jernih pada permukaan media Nutrient Broth (NB).
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B. Pembahasan

1. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica
L. Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus
Berdasarkan hasil uji konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol
daun Acacia nilotica L. dengan metode turbidimetri menunjukkan nilai
konsentrasi hambat minimum sebesar 22,5% terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus. Hal ini menunjukkan bahwa bahan aktif yang
terkandung di dalam ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. seperti flavonoid,
saponin, tannin, terpenoid, steroid, glikosida dan alkaloid efektif membunuh
kuman Staphylococcus aureus pada konsentrasi ekstrak minimal 22,5%. Hasil
tersebut dibuktikan dengan media Nutrient Broth yang sudah diberikan
perlakuan penambahan konsentrasi ekstrak mulai dari konsentrasi 22,5%, 25%
dan 27,5%, penambahan suspensi kuman, lalu diinkubasi pada inkubator
dengan suhu 37°C selama 24 jam, hasilnya tidak menunjukkan adanya
kekeruhan dan lapisan putih pada bagian permukaan media yang menandakan

tidak terdapat pertumbuhan Staphylococcus aureus.

2. Perbedaan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Dalam Menghambat
Pertumbuhan Staphylococcus aureus
Terdapat perbedaan konsentrasi hambat minimum ekstrak pada uji
pendahuluan dan uji sebenarnya yang digunakan dalam penelitian ini. Pada uji
pendahuluan digunakan 4 jenis konsentrasi ekstrak etanol daun Acacia nilotica
L. yaitu 10%, 20%, 30% dan 40%, menunjukkan tidak terdapat pertumbuhan
S.aureus pada konsentrasi ekstrak 30% dan 40% ditandai dengan tidak adanya
kekeruhan dan lapisan putih pada permukaan media Nutrient Broth. Sehingga
pada uji pendahuluan ini didapatkan konsentrasi hambat minimum sebesar
30%.
Sedangkan, pada uji sebenarnya digunakan 4 jenis konsentrasi ekstrak
etanol daun Acacia nilotica L. yang lebih rendah dari pengujian sebelumnya,
yaitu 20%, 22,5%, 25% dan 27,5% dengan pengulangan sebanyak 5 Kkali.
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Menunjukkan tidak terdapat pertumbuhan S.aureus pada konsentrasi ekstrak
22,5%, 25% dan 27,5% ditandai dengan tidak adanya kekeruhan dan lapisan
putih pada permukaan media Nutrient Broth. Sehingga pada uji pendahuluan

ini didapatkan konsentrasi hambat minimum sebesar 22,5%.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Mekanisme kerja senyawa aktif yang terkandung di dalam ekstrak etanol daun
Acacia nilotica L. terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus menunjukkan
pada bakteri Gram positif dengan spesies Staphylococcus aureus akan
mengalami denaturasi protein pada dinding selnya oleh bahan aktif yang
terkandung di dalam ekstrak daun Acacia nilotica L., sehingga akan merusak
permukaan dinding sel dan terjadi proses presipitasi atau pengendapan protein
sel dari bakteri standar Gram positif, sehingga menyebabkan proses koagulasi
dan kegagalan fungsi pada bakteri standar Gram positif tersebut.

2. Pada uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun Acacia
nilotica L. terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus menggunakan
konsentrasi bertingkat, yaitu 20%, 22,5%, 25% dan 27,5% didapatkan nilai
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) sebesar 22,5% ditandai dengan
kejernihan pada media NB (Nutrient Broth) setelah penambahan ekstrak dan

suspensi kuman Staphylococcus aureus ATCC 25923.
B. Saran

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kembali mengenai uji
Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak etanol daun Acacia nilotica L. terhadap
pertumbuhan bakteri Gram positif Staphylococcus aureus dengan tambahan
konsentrasi.

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kembali mengenai uji diameter
zona hambat dengan analisis uji ANOVA, sehingga kedepannya daun Acacia

nilotica L.bisa menjadi produk antibakteri.
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LAMPIRAN 4
Data Hasil Penelitian
Hasil Uji Turbidimetri Pendahuluan Konsentrasi Hambat Minimum EKkstrak
Etanol Daun Acacia nilotica L. Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Pengulangan Seri Ke-1

Jenis Medium | Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L.
Nutrient Broth 10% 20% 30% 40%
Hasil +/Positif +/Positif -/Negatif -/Negatif
Keterangan :

(-) = Tidak terdapat pertumbuhan bakteri
(+) = Terdapat pertumbuhan bakteri

Hasil Uji Turbidimetri Pendahuluan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak
Etanol Daun Acacia nilotica L. Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Pengulangan Seri Ke-2

Jenis Medium | Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L.
Nutrient Broth 10% 20% 30% 40%
Hasil +/Positif +/Positif -/Negatif -/Negatif
Keterangan :

(-) = Tidak terdapat pertumbuhan bakteri
(+) = Terdapat pertumbuhan bakteri

Hasil Uji Turbidimetri Pendahuluan Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak
Etanol Daun Acacia nilotica L. Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Pengulangan Seri Ke-3

Jenis Medium | Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L.
Nutrient Broth 10% 20% 30% 40%
Hasil +/Positif +/Positif -/Negatif -/Negatif
Keterangan :

(-) = Tidak terdapat pertumbuhan bakteri
(+) = Terdapat pertumbuhan bakteri
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Data Hasil Penelitian
Hasil Uji Turbidimetri Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Daun
Acacia nilotica L. Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Pengulangan Seri Ke-1

Jenis Medium | Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L.
Nutrient Broth 20% 22,5% 25% 27,5%
Hasil +/Positif -/Negatif -/Negatif -/Negatif
Keterangan :

(-) = Tidak terdapat pertumbuhan bakteri
(+) = Terdapat pertumbuhan bakteri

Hasil Uji Turbidimetri Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Daun
Acacia nilotica L. Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Pengulangan Seri Ke-2

Jenis Medium | Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L.
Nutrient Broth 20% 22,5% 25% 27,5%
Hasil +/Positif -/Negatif -/Negatif -/Negatif
Keterangan :

(-) = Tidak terdapat pertumbuhan bakteri
(+) = Terdapat pertumbuhan bakteri

Hasil Uji Turbidimetri Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Daun
Acacia nilotica L. Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus
Pengulangan Seri Ke-3

Jenis Medium | Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L.
Nutrient Broth 20% 22,5% 25% 27,5%
Hasil +/Positif -/Negatif -/Negatif -/Negatif
Keterangan :

(-) = Tidak terdapat pertumbuhan bakteri
(+) = Terdapat pertumbuhan bakteri
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Hasil Uji Turbidimetri Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Daun
Acacia nilotica L. Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Pengulangan Seri Ke-4

Jenis Medium | Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L.
Nutrient Broth 20% 22,5% 25% 27,5%
Hasil +/Positif -/Negatif -/Negatif -/Negatif
Keterangan :

(-) = Tidak terdapat pertumbuhan bakteri
(+) = Terdapat pertumbuhan bakteri

Hasil Uji Turbidimetri Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Daun
Acacia nilotica L. Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus
Pengulangan Seri Ke-5

Jenis Medium | Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L.
Nutrient Broth 20% 22,5% 25% 27,5%
Hasil +/Positif -/Negatif -/Negatif -/Negatif
Keterangan :

(-) = Tidak terdapat pertumbuhan bakteri
(+) = Terdapat pertumbuhan bakteri



LAMPIRAN 5

Bukti Foto Dokumentasi Penelitian

Gambar 7. Gambar 8.

Proses Penyortiran Antara Batang dan Proses Pengeringan Daun Acacia
Daun Acacia nilotica L. nilotica L.Pada Oven

Gambar 9. Gambarl0.

Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Proses Penyaringan Ekstrak Etanol
Daun Acacia nilotica L. Dengan Daun Acacia nilotica L.

Metode Maserasi
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Gambar 11. Gambar 12.
Proses Penguapan Ekstrak Etanol Proses Penimbangan dan
Daun Acacia nilotica L. Penyimpanan Ekstrak Etanol Daun

Acacia nilotica L. Dalam Botol Kaca

Gambar 13. | Gambar 14.

Proses Peremajaan Kuman Proses Pembuatan Media
Staphylococcus aureus ATCC 25923 Nutrient Broth

Pada Media Mannitol Salt Agar.
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Gambar 15. Gambar 16.
Proses Pembuatan Serial Konsentrasi Proses Pembuatan Standard 0,5
Ekstrak Etanol Daun Acacia nilotica L. Mc Farland

20%, 22,5%, 25% dan 27,5%

Gambar 17. Gambar 18.
Proses Uji Konsentrasi Hambat Hasil Uji Konsentrasi Hambat
Minimum Ekstrak Etanol Daun Acacia Minimum Ekstrak Etanol Daun

nilotica L. Acacia nilotica L.



Gambar 19. Gambar 20.
Kontrol Positif dan Kontrol Negatif Kontrol Positif dan Kontrol Negatif
Medium Nutrient Broth Ekstrak Etanol Daun Acacia

nilotica L.

Gambar 21. Gambar 22.
Hasil Inkubasi Ekstrak 20% Hasil Inkubasi Ekstrak 22,5%
(37°C selama 24 Jam) (37°C selama 24 Jam)
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Gambar 23.
Hasil Inkubasi Ekstrak 25%
(37°C selama 24 Jam)

Gambar 24.
Hasil Inkubasi Ekstrak 27,5%
(37°C selama 24 Jam)
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. “Ketika gagal teruslah berusaha dan jangan menyerah”44
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